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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of empty fruit bunches oil palm (EFBOP)
compost, pruning shoots and their interactions on the growth and production of cayenne
pepper (Capsicum frutescens L.) plants. This study used a factorial complete
randomized design consisting of 2 (two) factors, the first factor was the provision of
EFBOP compost (S) consisting of 4 levels (0 ;150 ; 300 ; 450 grams ). The second factor
is Prune shoots (P) which consists of 4 levels (0 ; 5; 7 ; 9 leaves). The results showed
that the provision of compost of oil palm empty fruit bunches gave a significant effect on
the parameters of the number of fruits, fruit weight per plant and production, but gave
no significant effect on the parameters of plant height, flowering age and harvest age,
the best production of cayenne pepper plants was shown in treatment Sz (450 g
compost TKKS polybag-1) which was 1.22 Mg ha-1.The treatment of shoot pruning has
a significant effect on the parameters of plant height at the age of 20 hst, the number of
branches, flowering age, and harvest age, the number of fruits, fruit weight per plant
and production. but showed no significant effect on the parameters of plant height at 40
and 60 HST. Shoot pruning treatment Pz (9 leaves) gave the best production of 1.14 Mg
ha-1.The interaction between the application of oil palm empty fruit bunch compost and
shoot pruning gave no significant effect on all parameters observed.

Keywords: Cayenne pepper plants, EFBOP compost, Growth, Production, Shoot
pruning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit, pangkas pucuk dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 (dua) faktor, faktor pertama adalah
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (S) yang terdiri dari 4 taraf (0 ; 150 ;
300 ; 450 gram). Faktor kedua adalah Pangkas pucuk (P) yang terdiri dari 4 taraf (O ;
5; 7 ; 9 helai daun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap; jumlah buah, berat buah
pertanaman dan produksi, tetapi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur berbunga, umur panen. Produksi tanaman dengan hasil terbaik di
tunjukan pada perlakuan Sz (450 g polibag-1) yaitu 1,22 Mg ha™. Perlakuan pangkas
pucuk memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang, jumlah buah, produksi
tanaman dengan berat buah pertanaman, tetapi memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap inggi tanaman, umur berbunga, umur buah. dimana pemangkasan P3 (9 helai
daun) memiliki hasil yang terbaik yaitu 1,14 Mg ha™. Interaksi antara pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk memberikan pengaruh tidak nyata di
setiap parameter pengukuran yang diamati.

Kata kunci : Kompos TKKS, Pangkas pucuk, Pertumbuhan, Produksi, Tanaman cabai
rawit
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1 Pendahuluan

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika
Selatan dan sudah dikenal sejak lama sebagai bahan baku untuk bumbu-bumbu dan rempah-
rempah. Tanaman ini memiliki banyak jenis, dan beberapa di antaranya sangat pedas. Asal-
usul cabai rawit sangat mungkin berasal dari wilayah tropis Amerika Selatan dan Meksiko
(Lingga, 2012). Kemudian, tanaman ini dibawa ke berbagai belahan dunia dan menjadi populer
di berbagai negara seperti India, China, dan Indonesia. Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah
satu jenis sayuran penting yang dibudidayakan secara komersial di Negara tropis (Alif, 2017).

Indonesia adalah salah satu produsen cabai rawit terbesar di dunia dan memainkan
peran penting dalam pasokan cabai rawit global. Menurut Badan Pusat Statistik, (2022),
produksi cabai rawit di Indonesia mencapai 1,54 juta ton pada tahun 2022, naik 11,40 % atau
157.994 ton dibandingkan tahun sebelumnya. Selama periode 2011 hingga 2022, produksi
cabai rawit mengalami tren peningkatan, dengan hanya terjadi penurunan pada tahun 2015
dan 2016. Produksi cabai rawit di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti cuaca,
tanah, dan pengelolaan tanaman.

Pada Tahun 2023 luas lahan petani cabai rawit di Kabupaten Berau seluas 282 hektar
dengan hasil panen 10.294 kuwintal tersebar di 11 kecamatan, sedangkan jumlah penduduk
Kabupaten Berau mencapai 232.287 jiwa sehingga menyebabkan tidak stabilnya harga cabai
rawit. Yang mana harga cabai rawit mencapai Rp. 45.000,- sampai Rp. 120.000,- per kilo,
sehingga banyak mendatangkan pasokan cabai dari luar daerah (BPS, 2023).

Faktor cuaca, seperti intensitas sinar matahari, suhu, dan kelembaban udara,
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi cabai rawit. Tanah juga memegang peran penting
dalam produksi cabai rawit, seperti kandungan hara dan kesuburan tanah. Pengelolaan
tanaman, seperti pemupukan dan penyiangan, juga mempengaruhi produksi cabai rawit (Ilyasa
et al., 2018; Nurcahyo et al., 2024; Soekamto et al., 2023).

Masalah-masalah ini dapat menghambat pertumbuhan dan produksi cabai rawit dan
menurunkan kualitas hasil produksi, diantaranya adalah Pengelolaan tanah. Tanah yang tidak
dikelola dengan baik dapat mempengaruhi produksi cabai rawit, karena mempengaruhi
kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman. Tanah yang kurang subur, terlalu asam, atau terlalu
basa dapat membatasi pertumbuhan tanaman dan mengurangi hasil produksi, sehingga perlu
teknologi budidaya dengan memberikan pupuk kompos diantaranya dari tandan buah kosong.

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah yang banyak ditemukan pada
perkebunan kelapa sawit, limbah tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik karena memiliki sumber bahan organik yang kaya unsur hara N, P, K, dan Mg.
jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar

yang di olah. Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%,
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K 7,3%, dan Mg 0,9% yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa
sawit (Moruk et al., 2023). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar
dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap tandan buah
segar yang dihasilkan (Sarwono et al., 2023). Menurut Moruk et al., (2023) kompos tandan
kosong kelapa sawit memiliki sifat membantu kelarutan unsur hara, memperbaiki struktur
tanah, dan kapasitas menyerap air serta sebagai sumber karbon dan energi bagi
mikroorganisme tanah yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan limbah
tandan kosong sebagai pupuk organik mempunyai beberapa manfaat selian mengurangi
limbah di perkebunan kelapa sawit juga dapat mendukung kelestarian lingkungan.

Selain pemupukan, pemeliharaan tanaman cabai rawit juga sangat penting dalam
perbaikan teknik budidaya tanaman. Salah satu teknik pemeliharaan yang penting dalam
budidaya cabai yaitu pemangkasan. Pemangkasan berarti membuang bagian tanaman yang
tidak diperlukan. Bagian yang dimaksud dapat berupa sulur. Pemangkasan tunas apikal jika
dilakukan, maka akan terjadi pematahan dominasi pucuk dan akan merubah keseimbangan
antara akar dan batang. Hal ini akan mengganggu produksi auksin dari meristem apikal dan
pengaruhnya mempercepat pembatasan auksin pada tunas-tunas lateral, sehingga tunas-
tunas ini akan ke luar dari dormansi, di mana air dan zat hara yang tersedia akan merangsang
pertumbuhan dan munculnya percabangan baru (Sulistyowati, 2019).

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian
kompos tandan kosong kelapa sawit, pangkas pucuk dan interaksinya terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman cabai rawit.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu pada bulan Mei 2023 sampai
September 2023, terhitung sejak persiapan sampai pengambilan data terakhir. Tempat
penelitian dilaksanakan di Kampung Labanan Jaya Kecamatan Teluk Bayur, Kabupaten Berau.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah tanah top soil, polybag, benih
tanaman cabai rawit varietas dewata f1, tandan kosong kelapa sawit, gula, dedak, air, MA-11,
kaptan dolomit, pestisida Regen, decis, dan fungisida score, zpt. Sedangkan alat yang
digunakan adalah tali rafia, cangkul, parang, arit, meteran, sarlon, trey persemaian, gunting,
timbangan, gembor, ajir kayu, label perlakuan, alat dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari
2 (dua) faktor, faktor pertama adalah pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (S) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu:

So: Kontrol (tanpa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit)
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S: : Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dosis 15,0 Mg ha! atau setara dengan
150 g polibag™

S, : Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dosis 30,0 Mg ha atau setara dengan
300 g polibag™

Ss : Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dosis 45,0 Mg ha! atau setara dengan
450 g polibag™

Faktor kedua adalah pangkas pucuk (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu :

Po:  Kontrol (tanpa di pangkas pucuk)

P1: Pangkas pucuk dengan 5 helai daun

P,: Pangkas pucuk dengan 7 helai daun

Ps:  Pangkas pucuk dengan 9 helai daun

Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Tiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali
sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Adapun peubah yang di amati meliputi tinggi tanaman,
jumlah cabang, umur berbunga, umur tanaman saat panen pertama, jumlah buah pertanaman,
berat buah pertanaman dan produksi.

Pembuatan kompos tandan kosong kelapa sawit dilakukan dengan cara mencacah
tandan kosong kelapa sawit kemudian difermentasi menggunakan MA-11, gula, dedak, dan air
dengan tahapan sebagai berikut gula pasir 0,25 kg dilarutkan dalam air 10 liter kemudian
ditambahkan MA-11 100 ml dan didiamkan selama 20 — 30 menit, tandan kosong kelapa sawit
yang telah dicacah ditabur dedak secukupnya aduk secara merata serta dibuat tumpukan,
selanjutnya disiram/disemprot dengan larutan gula pasir dan MA-11 secara merata, didtutup
dani diamkan selama satu bulan.

3 Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20, 40, dan 60 HST, perlakuan
pangkas pucuk memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 HST,
namun memberikan pengaruh yang tidak nyata pada tinggi tanaman umur 40 dan 60 HST.
Interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20, 40, dan 60 HST. Data
hasil penelitian tinggi pada tanaman cabai rawit pada umur 20,40, dan 60 HST disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap rata-
rata tinggi tanaman (cm)

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
20 HST 40 HST 60 HST

Pemupukan
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So 18,50 29,75 35,25
S1 18,92 31,33 38,00
Sz 18,92 32,67 39,67
S3 18,42 31,08 37,75
Pangkas Pucuk
Po 21,830 33,83 39,08
P1 16,42 a 29,42 35,50
P2 16,67 2 30,08 37,58
P3 19,83° 31,50 38,50
Interaksi
SoPo 19,33 29,67 34,67
SoP1 15,00 31,00 35,00
SoP2 18,67 29,00 36,00
SoPs 21,00 29,33 35,33
S1Po 25,00 38,33 43,33
SiP1 16,33 27,33 33,67
SiP2 16,67 30,00 36,33
Si1Ps 17,67 29,67 38,67
S2Po 22,67 35,00 40,67
SaP1 17,67 31,00 37,33
SaP2 16,33 32,00 40,33
S2Ps 19,00 32,67 40,33
SsPo 20,33 32,33 37,67
SsP1 16,67 28,33 36,00
SsP2 15,00 29,33 37,67
S3P3 21,67 34,33 39,67

Keterangan :

- So = Kontrol, Si1= 150gram Kompos TKKS, S;= 300 gram Kompos TKKS, Sz= 450gram Kompos

- -IEEESKontroI, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P2 = Pangkas pucuk 7 helai daun, Ps = Pangkas

pucuk 9 helai daun

- gr;%z? yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT

Pada Tabel 1 berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % menunjukkan bahwa
perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman pada umur 20
HST, dimana perlakuan P, berbeda nyata dengan perlakuan Py dan Ps tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P;. Tinggi tanaman pada perlakuan pangkas pucuk berbeda nyata
pada umur 20 HST, hal ini diduga perlakuan pangkas pucuk pada batang apikal mempengaruhi
tinggi tanaman karena saat dimana fase pertumbuhan vegentatif terhambat oleh perlakuan
pangkas pucuk dimana dibuktikan dengan perlakan P, memiliki tinggi tanaman tertinggi dan
Ps. Menurut (Sutrisno & Wijanarko, 2019) bahwa pemangkasan pucuk efektif meningkatkan
pertumbuhan beberapa karakter vegetatif tanaman kedelai seperti jumlah cabang, panjang
cabang rata-rata, jumlah buku per cabang dan panjang cabang total tetapi tidak meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar.

Pada pengamatan umur 40 dan 60 HST menunjukan hasil tidak berbeda nyata, hanun
tinggi tanaman rata-rata rendah pada perlakuan pangkas pucuk diumur pengamatan 20 HST

dapat setara tinggi dengan Po. Hal ini diduga karena pemberian kompos tandan kosong kelapa
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sawit memberikan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tinggi, walaupun memberikan
hasil tidak nyata.
Jumlah Cabang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang, perlakuan pangkas pucuk
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang umur 40 HST. Interaksi antara
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk memberikan memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap terhadap jumlah cabang umur 40 HST. Data hasil penelitian
jumlah cabang pada tanaman cabai rawit pada umur 40 HST disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap
jumlah cabang umur 40 HST.

Pemangkasan (Daun)

Perpri[l)(uskan Total Rerata
Po P1 P, Ps3
So 3.67 5,00 6,67 8,33 23,67 5,92
S 3.33 5,00 7,00 9,00 24,33 6,08
S, 5.00 4,67 7,00 9,00 25,67 6,42
Ss 4.67 5,00 7,00 8,67 25,33 6,33
Total 16,67 19,67 27,67 35,00 99,00 24,75
Rerata 4,172 4,92 6,92 ¢ 8,75 ¢ 24,75 6,19

Keterangan :
- So = Kontrol, S;= 150gram Kompos TKKS, Sz= 300 gram Kompos TKKS, Sz= 450gram Kompos

TKKS

Po = Kontrol, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P> = Pangkas pucuk 7 helai daun, Ps = Pangkas

pucuk 9 helai daun

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT

a 5%.

Berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % pada Tabel. 2 menunjukkan bahwa
perlakuan pangkas pucuk P; memberikan jumlah cabang tertinggi yaitu 8,75 cabang yang
berbeda nhyata dengan perlakuan P, P; dan Po. Jumlah cabang terendah dihasilkan
perlakuan Py yaitu 4,17 cabang. Adanya perbedaan yang nyata tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan pemangkasan pucuk akan mengurangi dominansi apikal yang akan
memacu hormon auksin untuk menumbuhkan tunas lateral atau tunas cabang. Fungsi dari
hormon auksin dalah membantu dalam proses mempercepat pertumbuhan, baik itu
pertumbuhan akar maupun pertumbuhan batang, mempercepat perkecambahan,
membantu dalam proses pembelahan sel, mempercepat pemasakan buah dan mengurangi
jumlah biji dalam buah (Tiwery, 2014). Menurut Prayudi et al., (2019) Pemangkasan pucuk
menjelang generatif akan berfokus pada pertumbuhan diameter maupun tinggi tanaman,
sehingga pertumbuhan akan menghasilkan tajuk tanaman yang umumnya ke arah atas dan
mengembang ke samping dengan batang atau cabang tunggal.

Umur berbunga

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 12, Nomor 1 | 88



Jurnal Pertanian Terpadu 12(1): 83-96, Juni 2024 http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
ISSN 2549-7383 (online) https://doi.org/10.36084/jpt..v8i2.273
ISSN 2354-7251 (print)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga, perlakuan
pangkas pucuk memberikan pengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga. Interaksi
antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk memberikan
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap terhadap umur berbunga. Data hasil penelitian
umur berbunga pada tanaman cabai rawit disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk
terhadap umur berbunga.

Pen;wi)(uskan Pemangkasan (HST) Total Rerata
Po P P> Ps
So 30,00 32,67 31,67 33,67 128,00 32,00
S: 29,00 32,67 31,33 33,00 126,00 31,50
S 28,33 31,67 33,67 34,33 128,00 32,00
Ss3 27,00 34,67 33,00 30,00 124,67 31,17
Total 114,33 131,67 129,67 131,00 506,67 126,67
Rerata 28,58 2 32,920 32,42b 32,750 126,67 31,67
Keterangan :
- So = Kontrol, S1= 150gram Kompos TKKS, Sz= 300 gram Kompos TKKS, Ss= 450gram
Kompos TKKS

- Po = Kontrol, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P> = Pangkas pucuk 7 helai daun, P3 =
Pangkas pucuk 9 helai daun

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT a 5%.

Hasil uji DMRT pada taraf 5 % menunjukkan bahwa perlakuan pangkas pucuk
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap perlakuan Pi, P2, dan P3, namun
berbeda nyata pada perlakuan Po. Umur berbunga pada perlakuan tanpa pangkas pucuk
Po memberikan pengaruh tercepat dibandingkan dengan perlakuan pangkas pucuk P1, P,
dan Ps. Hal ini diduga pangkas pucuk menghambat fase generatif dikarenakan pangkas
pucuk menyebabkan cabang produksi menjadi muda kembali. Hal ini didukung dengan
penelitian Purnamasari & Armadi, (2021), bahwa pemangkasan tunas lateral tidak
berpengaruh terhadap karakter umur berbunga, umur panen, panjang buah, diameter buah
dan bobot per buah.

Umur panen

Pada Tabel analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur panen. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap umur panen. Interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan
pangkas pucuk memberikan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap terhadap umur
umur panen. Data hasil penelitian umur berbunga pada tanaman cabai rawit disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap
umur panen pertama.

Pemangkasan (HST
Pemupuskan 9 (HST) Total Rerata
TKK Po P1 P2 Ps
So 73,67 75,33 83,67 81,33 314,00 78,50
S1 75,33 77,67 79,00 78,33 310,33 77,58
S 72,00 74,33 81,33 79,00 306,67 76,67
S3 72,00 76,67 81,33 72,00 302,00 75,50
Total 293,00 304,00 325,33 310,67 1.233,00 308,25
Rerata 73,252 76,00 @ 81,33 ¢ 77,67 be 308,25 77,06
Keterangan :
- So = Kontrol, S1= 150gram Kompos TKKS, S>= 300 gram Kompos TKKS, Ss= 450gram
Kompos TKKS

- Po = Kontrol, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P> = Pangkas pucuk 7 helai daun, P3 =
Pangkas pucuk 9 helai daun

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT a 5%.

Pada Tabel 4 berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % menunjukkan bahwa

perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh tidak berbeda nyata pada pelakuan Pg
dan P4, tetapi berbeda nyata pada perlakuan P, selanjutnya perlakuan (P1dan P3) (P2 dan
P3s) menunjukkan pengaruh tidak berberda nyata.

Umur panen pada perlakuan pankas pucuk memberikan pengaruh yang berbeda
beda terhadap perlakuan Podan P1,selanjutnya P, dan P3 juga saling berbeda nyata, namun
memberikan pengaruh tidak nyata pada perlakuan P,. Pada perlakuan Py dan
pemangkasan ruas ke 5 pada batang utama pada batang apikal (P1) menunjukkan panen
tercepat yaitu 73,25 HST dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini diduga karena
tanaman pada perlakuan P, tanpa pangkas pucuk memiliki fase generatif tercepat
sedangkan Pi merupakan tanaman yang paling pendek, jadi asimilat langsung dapat
disimpan pada buah meskipun juga dapat disalurkan ke bagian tanaman yang lain, namun
proses penyaluran asimilat tersebut dapat berlangsung secara cepat dibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Wijaya et al., (2015), bahwa perlakuan pemangkasan pada tomat
memiliki keuntungan yaitu buah lebih cepat matang, meningkatkan panen awal dan total
panen, mengurangi hama dan penyakit, buah lebih besar dan mempermudah pemanenan
serta penyemprotan pestisida.

Jumlah buah

Pada Tabel analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap jumlah buah. Interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit

dan pangkas pucuk memberikan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap terhadap
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umur jumlah buah. Data hasil penelitian umur berbunga pada tanaman cabai rawit disajikan

pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap
jumlah buah.
Pemangkasan (buah

Pe?ii%kan g ( ) Total Rerata

Po P1 P2 Ps
So 24,67 30,00 33,00 31,33 119,00 29,752
S; 3433 40,00 41,00 39,33 154,67 38,67 b
S, 35,00 43,33 54,33 55,67 188,33 47,08 ¢
Ss 39,00 50,67 45,67 55,33 190,67 47,67 ¢
Total 133,00 164,00 174,00 181,67 652,67 163,17
Rerata 3325a 41,000  4350b  4542b 163,17 40,79

KEIGFangafj : So = Kontrol, S;= 150gram Kompos TKKS, S,= 300 gram Kompos TKKS, S;= 450gram Kompos TKKS
P, = Kontrol, P, = Pangkas pucuk 5 helai daun, P, = Pangkas pucuk 7 helai daun, Ps = Pangkas pucuk 9 helai daun

- A5r(;|/§].ka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT

Pada Tabel 5 berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata pada perlakuan S, dan Ss, tetapi memberikan pengaruh berbeda nyata
pada perlakuan Po dan P,. Pada Tabel 6 berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 %
menunjukkan bahwa perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
pada perlakuan P;1 P, dan P, tetapi menunjukan pengaruh berbeda nyata pada perlakuan
Po.

Jumlah buah pada perlakuan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah, dimana perlakuan S, dan Ss
memiliki jumlah buah yang terbanyak yaitu 47,08 dan 47,67. Suherman et al., (2014),
menyatakan bahwa menambahkan Pupuk tandan kosong (tankos) kelapa sawit merupakan
bahan organik yang mengandung unsur hara utama N, P, K dan Mg serta mengandung
unsur hara mikro, dan semakin tinggi pemberian dosis pupuk tankos kelapa sawit yang
diberikan kepada tanaman cabai merah akan menunjukkan jumlah buah yang optimal.
Menurut Hayat & Andayani, (2014), kadar hara kompos tandan kosong kelapa sawit
mengandung N total (1,91%), K (1,51%), Ca (0,83%), P (0,54%), Mg (0,09%), C- organik
(51,23%), C/N ratio 26,82%, dan pH 7,13.

Perlakuan pemangkasan pucuk yang dikombinasikan dengan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit dengan dosis Ss memiliki jumlah yang lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa jumlah buah tanaman
cabai rawit dipengaruhi oleh jumlah cabang produktif tanaman. Hal ini diduga bahwa

perlakuan P; merupakan waktu yang paling tepat dilakukan pemangkasan pucuk pada
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cabairawit. Hal ini dikarenakan masa vegetatif paling aktif tanaman cabai rawit berada pada
umur 21 hari setelah tanam (Hafizah & Mukarramah, 2017).
Berat buah

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat buah, perlakuan pangkas
pucuk memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah. Interaksi antara pemberian
kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk memberikan memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap terhadap umur berat buah. Data hasil penelitian berat buah
tanaman cabai rawit disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap

berat buah.
Pemupukan Pemangkasan (gram) Total Rerata
TKKS Po P1 P2 P3
So 26,67 30,00 33,67 31,00 121,33 30,332
S1 32,33 42,00 43,67 41,00 159,00 39,75°
Sz 39,67 46,67 58,67 57,67 202,67 50,67 ¢
Ss3 42,33 54,67 45,67 61,00 203,67 50,92 ¢
Total 141,00 173,33 181,67 190,67 686,67 171,67
Rerata 35,252 43,33 b 4542 b 47,670 171,67 42,92

Keterangan :
- So = Kontrol, S;= 150gram Kompos TKKS, Sz= 300 gram Kompos TKKS, Ss= 450gram Kompos

TKKS

Po = Kontrol, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P2 = Pangkas pucuk 7 helai daun, Pz = Pangkas

pucuk 9 helai daun

- Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT

a 5%.
Berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % menunjukkan bahwa perlakuan

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 450 gram memberikan hasil tertinggi yaitu
50,92 g, yang berbeda nyata dengan perlakuan So, dan S; tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan S». Berat buah terendah dihasilkan perlakukan Po yaitu 30,33 g. Adanya
pengaruh pemberiaan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap berat buah diduga
kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung unsur P sekitar 0,5% dan kandungan
unsur P pada lahan penelitian mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat
buah pertanaman. Hasil ini sesuai dengan Mustagim et al., (2016), semakin tinggi dosis
pupuk tandan kosong kelapa sawit yang diberikan tanaman cabai merah akan menunjukan
pengaruh nyta terhadap bobot buah pertanaman yang optimal. Hai ini didukung pula oleh
Safitri et al., (2017), berat buah pertanaman dipengaruhi oleh unsur P dan berperanan

memacu pembentukan bunga dan pematangan buah.

Produksi
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Pada Tabel analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pangkas pucuk memberikan pengaruh nyata
terhadap produksi. Interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan
pangkas pucuk memberikan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap terhadap umur
jumlah buah. Data hasil penelitian produksi tanaman cabai rawit disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pangkas pucuk terhadap
produksi tanaman cabai rawit.

Pen—;iiuskan _ Pemangkasan (Mg ha?) Total Rerata
0 P1 P2 Ps
So 0,64 0,72 0,81 0,74 2,91 0,732
S1 0,78 1,01 1,05 0,98 3,82 0,95b
Sz 0,95 1,12 1,41 1,38 4,86 1,22¢
S3 1,02 1,31 1,10 1,46 4,89 1,22 ¢
Total 3,38 4,16 4,36 4,58 16,48 4,12
Rerata 0,852 1,040 1,090 1,140 4,12 1,03

Keterangan :
- So = Kontrol, S;= 150gram Kompos TKKS, Sz= 300 gram Kompos TKKS, Ss= 450gram Kompos

TKKS

Po = Kontrol, P1 = Pangkas pucuk 5 helai daun, P2 = Pangkas pucuk 7 helai daun, Pz = Pangkas

pucuk 9 helai daun

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji DMRT a 5%.

Berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5 % pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit S; dan S; sama-sama
memberikan hasil produksi tertinggi yaitu 1,22 Mg ha?! yang berbeda nyata dengan
perlakuan So dan S;. Hasil terendah perlakuan So yaitu 0,73 Mg ha. Pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit dengan dosis yang tinggi dapat meningkatkan produksi
tanaman cabai rawit. Hal ini terjadi karena ada penyerapan unsur hara dari dalam tanah
yang terkandung dalam kompos tandan kosong kelapa sawit yang diberikan. Peningkatan
pemberian kompos tandan kosong sawit akan diikuti membaiknya kondisi tanah disekitar
perakaran tanaman, sehingga tanah mampu meningkatkan daya serap hara dan air
sehingga unsur hara dalam tanah dapat diserap oleh akar dengan baik. Rozy et al., (2013),
yang menyatakan bahwa pupuk organik TKKS berfungsi ganda yaitu selain menambah
hara ke dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat
diperlukan bagi perbaikan sifat isik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah
maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan menahan air akan bertambah baik.
Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan akar tanaman

dan penyerapan unsur hara.
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Hasil Uji DMRT pada taraf 5 % terhadap produksi cabai rawit dari perlakuan
pangkas pucuk juga menunjukkan berbeda nyata, perlakuan pangkas pucuk P3
memberikan hasil tertinggi yaitu 1,14 Mg ha! yang berbeda nyata dengan perlakuan Py
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan P; dan P.. Hal ini menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk sangat diperlukan pada budi daya tanaman cabai rawit, karena
pemangkasan pucuk akan memutus hormon auksin yang berada pada pucuk tanaman
sehingga merangsang pertumbuhan cabang-cabang lateral, dari cabang-cabang ini pada
akhirnya akan menghasilkana buah. Anggarsari et al., (2017), menyatakan bahwa hormon
auksin yang berada pada bagian bawah tunas pucuk dan kemudian ditimbun pada tunas
lateral, konsentrasi hormon auksin yang cukup tinggi akan menghambat pertumbuhan
tunas lateral terutama yang tunas yang letaknya berada di dekat tunas pucuk, dan upaya
yang dapat dilakukan untuk mendorong pertumbuhan tunas lateral ialah dengan
pemangkasan pucuk.

4 Kesimpulan

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa
sawit meberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah, berat buah pertanaman
dan produksi, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, umur
berbunga dan umur panen. Hasil produksi tanaman cabai rawit terbaik di tunjukan pada
perlakuan Ss (450 g kompos TKKS polibag?) yaitu 1,22 Mg ha. Perlakuan pemangkasan
pucuk memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 20 hst, jumlah
cabang, umur berbunga, dan umur panen, jumlah buah, berat buah pertanaman dan
produksi. tetapi menunjukan pengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman umur 40
dan 60 HST. Perlakuan pemangkasan pucuk P3 (9 helai daun) memberikan hasil produksi
yang terbaik yaitu 1,14 Mg ha. Interaksi antara pemberian kompos tandan kosong kelapa
sawit dan pangkas pucuk memberikan pengaruh tidak nyata pada semua parameter yang

diamati.
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